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RINGKASAN

Periode Pemberian Air terhadap Pertumbuhan Bibit Karet 

(Hevea brasiliensis Muell. Arg.) Klon PB 260. (dibimbing oleh NUSYIRWAN dan 

LUCY ROBIARTINI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui periode pemberian air yang efektif 

terhadap penggunaan air dan pertumbuhan bibit karet klon PB 260. Penelitian 

dilaksanakan dari bulan Juni sampai bulan Oktober 2006 di kebun percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah Ultisol yang 

memiliki Ruang Pori Tanah 35,44 %, Kapasitas Lapang 27,46 %, dan Titik Layu

RIZKI OKTARINA.

Permanen 19,13 %. Hasil analisis tanah menunjukkan tanah tersebut memiliki tekstur

lempung liat berpasir (58,12 % pasir, 19,13 % debu, dan 22,57 % liat).

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)

dengan empat perlakuan periode pemberian air dan diulang sebanyak empat kali,

setiap unit ulangan diamati empat tanaman.

Perlakuan pemberian air didasarkan atas konsep air tersedia, yaitu air yang 

berada diantara Kapasitas Lapang dan Titik Layu Permanen. Pemberian air dilakukan 

pada kondisi 25 %, 50 %, 75 %, dan 90 % air tersedia, yaitu masing-masing dengan 

periode pemberian air selang dua hari sekali dengan volume air 70 ml (Pi), selang 

empat hari sekali dengan volume air 140 ml (P2), selang lima hari sekali dengan 

volume air 210 ml (P3), dan selang enam hari sekali dengan volume air 250 ml (P4)-



The result showed that watering periods were significantly affected on the 

time of second bud leaf stiry outbreak (Day After Treatment), soil water content

when the second bud leaf stiry outbreak (%), the total amount of water used (1), dry

weight on upper crop (g), and water use efficiency (1 per g).

Watering every two days showed to be better watering time during plant

growth periods seen by the increase of plant growth until second leaf stiry. While

watering in every four days were representing more efficient treatment in water and

labour use.
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Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan periode pemberian 

air berpengaruh nyata terhadap peubah waktu tunas payung daun dua muncul (HSP), 

kadar air tanah waktu tunas payung daun dua muncul (%), total volume air yang 

diberikan (1), berat kering bagian atas tanaman (g), dan efisiensi penggunaan air (1

per g).

Hasil penelitian menunjukkan pemberian air selang dua hari sekali (Pi) 

memberikan respon terbaik bagi pertumbuhan tanaman dilihat dari kecepatan 

pertumbuhannya hingga berpayung daun dua. Sedangkan perlakuan pemberian air 

empat hari sekali (P2) merupakan teknis perlakuan yang lebih efisien terhadap 

penggunaan air dan tenaga keija di lapangan.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan salah satu 

komoditi dari sub-sektor perkebunan yang penting baik untuk lingkup nasional, 

regional maupun global. Di Indonesia, karet termasuk hasil pertanian terkemuka 

karena banyak menunjang perekonomian negara. Bahkan di Sumatera Selatan, karet 

memberikan peran dan kontribusi yang besar terhadap pembangunan daerah (Dinas 

Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2006).

Perkebunan karet di Sumatera Selatan didominasi oleh perkebunan rakyat. 

Hal ini ditunjang oleh data statistik perkebunan Indonesia yang menunjukkan bahwa 

pada tahun 2002 luas areal perkebunan rakyat mencapai 431.359 hektar dengan

produksi sekitar 251.595 ton (Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan, 2002).

Pada tahun 2004, areal perkebunan karet tersebut meluas menjadi 948.182 ha 

(52,19%) dengan produksi 641.232 ton (Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera 

Selatan, 2006). Namun sebagai komoditi ekspor, produksi yang dihasilkan masih 

perlu untuk ditingkatkan.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 

karet rakyat adalah melalui program revitalisasi perkebunan dengan menggunakan 

bahan tanam hasil okulasi klon unggul anjuran. Klon adalah keturunan yang 

diperoleh dengan cara perbanyakan vegetatif sehingga ciri-ciri dari tanaman baru 

hasil perbanyakan tersebut merupakan ciri-ciri dari tanaman induknya (Nazaruddin 

dan Paimin, 2005).

1
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Permasalahan yang sering dihadapi pada pembibitan karet adalah kekeringan 

dan ini berkaitan dengan ketersediaan air tanaman. Ketersediaan air untuk 

penyiraman di pembibitan karet pada daerah yang memiliki kondisi musim kemarau 

merupakan persyaratan yang utama, karena kekeringan secarayang panjang

langsung memberikan perubahan lingkungan fisik pada tanaman dan dampaknya 

akan menghambat pertumbuhan tanaman (Robiartini, 2000).

Air diperlukan dalam jumlah banyak dan harus tersedia terus menerus pada 

pembibitan. Namun, mengingat kemampuan suatu tanaman dalam menyerap air

sejalan dengan kebutuhan tanaman dalam mendukung kelancaran dan proses 

metabolisme tanaman maka pemberian air yang berlebihan tidak akan bermanfaat 

bagi tanaman itu sendiri. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan air tanaman 

dapat dilakukan dengan memberikan air pada kisaran air tersedia atau pada kondisi 

dimana air dapat diserap langsung oleh tanaman.

Kramer (1980) menyatakan kisaran kadar air tanah yang tersedia secara 

optimum berada antara kapasitas lapang dan titik layu permanen. Menurut Salisbury 

dan Ross (1995), kondisi tersebut berada antara 50 % sampai 70 % air tersedia. 

Sedangkan Hanafiah (2005) menuliskan bahwa air dapat diserap langsung oleh

tanaman pada kisaran 50 - 85 % air tersedia telah habis terpakai.

Solusi lain yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ketersediaan 

air adalah dengan mengupayakan penggunaan air yang lebih efisien dengan 

memperpanjang waktu pemberian air.

Menurut Wiroatmodjo dalam Amypalupy (1988), dengan pengaturan waktu 

pemberian air yang tepat, maka air dapat dimanfaatkan sepenuhnya untuk tanaman 

dan memperkecil kehilangan air karena mengurangi luasan yang bertranspirasi.

i
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Husny dan Daslin (1995) dalam hasil penelitiannya menyarankan untuk 

mendapatkan pertumbuhan bibit karet yang terbaik dalam polibeg, kadar air didalam 

tanah sebaiknya dipertahankan pada keadaan kapasitas lapang dan pada keadaan 

cuaca normal, air diberikan sebanyak 5,4 ml per kg tanah per polibag.

Pernyataan di atas mengindikasikan bahwa apabila periode pemberian air 

disesuaikan dengan kondisi air tersedia maka tanaman tidak perlu diberi air setiap 

hari untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik melainkan diatur periode pemberian 

airnya sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Berkenaan dengan hal tersebut maka dilakukan penelitian untuk melihat

apakah bibit karet klon PB 260 dapat memberikan respon pertumbuhan yang positif

sampai mencapai stadia payung daun dua terhadap perlakuan periode pemberian air

pada kisaran air tersedia sehingga penggunaan air dan tenaga keija yang berlebihan

di perkebunan dapat dikurangi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Periode pemberian air yang memberikan respon terbaik bagi pertumbuhan 

bibit karet klon PB 260 sampai berpayung daun dua.

2. Periode pemberian air yang efektif terhadap penggunaan air dan tenaga keija.

3. Periode pemberian air yang menghambat laju pertumbuhan dan 

perkembangan bibit karet klon PB 260 sampai berpayung daun dua.
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C. Hipotesis

1. Diduga periode pemberian air pada kondisi 50 % air tersedia merupakan

periode pemberian air yang efektif terhadap penggunaan air dan pertumbuhan

bibit karet klon PB 260.

2. Diduga periode pemberian air sampai batas 90 % air tersedia menyebabkan

pertumbuhan tanaman terhambat.
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